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Penurunan produksi telur merupakan salah satu kendala 
yang sering dihadapi oleh peternak ayam pembibit maupun 
petelur. Diantara sekian banyak'faktor yang dapat Dlenye
babkan penurunan produksi telur adalah penyakit Egg Drop 
Syndrome '76 (EDS'76). Uji hambatan hemaglutinasi (Hema
gglutination Inhibition, HI) merupakan salah satu cara 
pemeriksaan serologis yang sering dilakukan, karena mudah, 
praktis serta mempunyai ni1ai keakuratan yang tinggi. 
Hanys saja yang menjadi kendala, antigen EDS'76 untuk UJl 
HI tidak mudah diperoleh di pasaran. Penggunaan antigen 
EDS'76 untuk uji HI dalam bentuk inaktif tentunya lebih 
baik, karena lebih aman dan stabil. Permasalahannya 
sekarang adalah: (1) Apakah virus EDS'76 yang t~lah di
inaktivasi dengan pemanasan dan formalin dapat digunakan 
sebagai antigen untuk uji HI? (2) Apakah titer HA dari 
antigen EDS'76 yang diinaktivasi tetap stabil setelah 
penyimpanan pada suhu 4°C? 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan 
di atas dan dari hasil penelitian ini diharapkan mempero
leh antigen EDS'76 untuk uji HI yang inaktif dengan titer 
HA yang stabil. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap 
pembuatan antigen, tahap pengujian antigen dan tahap 
pengujian stabilitas antigen pada suhu 4°C. Pada tahap 
pembuatan antigen dilakukan pembiakan seed virus EDS'76 
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p da 60 blltir telur itik berembrio umur 10 hari. Cairan 
a antois dari telur itik berembrio yang menunjukkan reaksi 

emaglutinasi (HA) positif dan reaksi hambatan hemagluti
nasi (HI) posit if dikumpulkan dan selanjutnya dibagi 
nenjadi 6 perlakuan untuk diproses sebagai berikut: cairan 
lantois tanpa diinaktivasi, diinaktivasi denggan pemana~ 
an 65°C selama satu jam, dengan formalin 0,1 % pada suhu 
7°C selama 16 jam, dengan formalin 0,5 % pada suhu 37°C 
e1ama tiga jam serta kombinasi antara pemanasan dengan 
orma1in. Tahap pengujian antigen meliputi uji sterili
as, uji inaktivitas serta kemampuan antigen dalam menga-
1utinasikan eritrosit. Untuk menguji stabilitas antigen 
ada suhu 4°C dilakukan pengukuran titer HA dari antigen 

'ebelum disimpan dan setelah disimpan. Pengukuran dilaku
an tiap dua minggu sampai selama 12 minggu. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa 
EOS'76 yang diinaktivasi dengan formalin 0,1 % pada 
37°C se1ama 16 jam dapat digunakan sebagai antigen 
uji HI. Inaktivasi dengan formalin 0,5 X pada suhu 
selama tiga jam, baik tanpa pemanasan maupun dengan 

tidak dapat digunakan pada pembuatan antigen 
OS'76. Titer HA dari antigen EOS'76 yang diinaktivasi 

tetap stabil setelah penyimpanan pada Buhu 4°C selama enam 
minggu. 

Atas dasar hasil penelitian ini disarankan pene1itian 
lebih lanjut tentang konsentrasi, suhu dan lama inkubasi 
formalin untuk inaktivasi virus EDS'76, sehingga dapat 
diperoleh antigen EOS'76 inaktif dengan titer HA yang sama 
dengan antigen EDS'76 aktif serta stabilitas titer HA yang 
lebih lama. 

ii 
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PENDAHULUAN 

Intnr Bclnkang Penelitian 

Penurunan produksi telur merupakan 'salah satu kendala 

sering dihadapi oleh peternak ayam, baik peternak 

pembibit maupun petelur. Penurunan produksi telur 

.ni dnpat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

dalah penyakit. Dari sekian banyak penyakit, salah satu 

enyakit yang berpengaruh langsung terhadap jumiah produk-

i tel~r adalah Egg Drop Syndrome'76 (EDS'76). Henurut 

Van Eck et 81. (1976), penyakit ini ditsndai dengsn adanya 

penurunan produksi telur, kerabang telur menjadi lunak, 

tidak ada pigmentasi pada.kerabang ataupun telur tidak 

berkerabang. 

Helalui pemeriksaan serologik, dengan jalan memeriksa 

serum-serum ayam, roaka adanya infek~i EDS'76 dapat diketa-

hui. Uji hambatan hemaglutinasi (hemagglutination inhibi-

tion, HI) merupakan salah satu cara pemeriksaan serologik 

yang sering dilakukan, karena selain mudah dan praktis 

juga mempunyai nilai keakuratan yang tinggi (Me. Ferran, 

1981). Hanya saja yang menjadi kendala. antigen EDS'76 

untuk uji HI tidak mudah diperoleh dipasaran. 

Penggunaan antigen EDS'76 untuk uji HI dalam bentuk 

inaktif tentunya Iebih baik, karen a Iebih aman (dalam hal 

1 
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emllngk innn penyebaran pen yak i tnya) serta 1 eb i h stab il . 

EDS'76 inaktif untuk uji HI telah digunakan oleh 

dan Gilchrist (198l) untuk mengetahui adanya 

ntibodi dalam serum kelompok ayam pembibit dan petelur di 

ew South Wales yang mengalami penurunan produksi telur. 

emikian juga Kong Y. Sing (1982) menggunakan virus EDS"76 

eng diinnktivasi dengan formalin sebagai antigen 

HI dalam pengujian kasus EDS"76 di lapangan. 

c. Ferran (1980), dalum pembuatan antigen EDS"76 

untuk 

Henurut 

inaktif 

untuk uji HI, biakan virus EDS"76 pada telur itik be rem

brio dipanaskan dulu pada 65 0 C selama 1 jam sebelum 

diberi formalin. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dalam 

penelitian ini digunakan pemanasan dan formalin untuk 

inaktivasi virus dalam pembuatan antigen EDS'76 untuk uji 

HI. 

Tujunn dan "anfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan membuat antigen EDS"76 untuk 

uji HI yang inaktif dengan cara pemanasan dan pemberian 

formalin. Disamping itu juga untuk mengetahui stubilitas 

titer HA dari antigen tersebut setelah disimpan pada suhu 

4°C. 
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Dari hasil penelitian ini diharapkan memperoleh 

loLigen EDS'76 untuk uji HI yang inaktif dengan titer HA 

ang stabll. 

UDlusan Hasaish 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjad.i 

ermasalahan ~dalah: 

Apakah virus E05'76 yang telah diinaktivasi dengan 

pemanasan dan formalin dapat digunakan sebagai antigen 

untuk uji HI 

2. Apakah titer HA dari antigen &05"76 yang diinaktivasi 

tetap stabll setelah penyimpanan pada suhu 4°C? 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Virus EDS.76 yang telah diinaktiv~si dengan pemanasan 

dan formalin dapat digunakan sebagai' antigen untuk uji 

HI. 
2. Titer HA dari antigen E05'76 yang diinaktivasi tetap 

stabil setelah penyimpanan pada suhu 4°C. 
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, I 

TIHJAUAN PUSTAKA 

gg Drop Syndrome "76 

Sejak pertama kali dilaporkan oleh Van Eck et 81. 

(1976), EDS"76 merupakan penyebab utama penurunan produk-

8i telur di berbagai negara di dunia. Kejadian penyakit 

EDS"76 di Indonesia pertama kali dilaporkan oleh Rumawas 

pada tahun 1982 dan sekarang sudah sering ditemukan, baik 

pada peternakan ayam pembibit maupun peternakan ayam 

petelur. 

Gejala klinik yang terlihat tergantung dari status 

antibodi kelompok ayam. Bila kelompok ayam terinfeksi 

seC3ra vertikal atau lateral tidak menunjukkan reaktor 

serologik atau hanya rendah, gejala yang pertama nampak 

adalah warn a telur menjadi pueat, kemudian diikuti dengan· 

kerabang menjadi tipis dan lunak. Bila ayam yang terinfek-

8i sudah meneapai puncak produksi dapat menyebabkan penu

runan produksi sangat eepat. Wabah biasanya berlangsung 

selama 4-10 minggu, penurunan telur dapat meneapai 40 %. 

Bi1a ayam telah mempunyai antibodi perolehan sebelum 

terinfeksi virus, gejala klinik yang terlihat berbeda. 

Dalam hal ini produksi telur sulit diramalkan dan permu

Iaan masa bertelur terlambat(Me Ferran, 1981). 

4 
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:t.loJo~j 

Penyakit EDS'76 disebab kan oleh Avian adenovi r us yang 

l upal mencug lut ina5i knll darah a yam. it ik dan kalku n . 

irus ED S' 76 he rukur an 70 -90 nm . Virion tcrdiri dari a5am 

ukleat DNA beruntai sanda dengan kapsid be rbentuk i co-

s8.hedr ai simetri . Berat lIl o lekul pa rt i kel virus 20 -30 x 

10 6 Dalton (Davies et a1 . , 1980; Gillespie e t 81., 1981). 

Virus EDS'76 t nhan terhadap khl oroform dan va ri asi pH 

un tara 3 sampai 10. Vi ru s menjudi in a kti f pada pemanasan 

60 a e se lama 30 flenit t e tapi tahan pada pemanasa n 56°C 

selama 3 jam. Hemag l u tinasi vi r us s angat stab i l, dnpa t 

tahsn lama pada suhu 4°C. tetapi akan ru sa k pada pCllanasan 

70De sclama 30 meni t ( He Ferran. 198 1 ). 

Vi ru s EOS'76 dapat ditumbuhkan pad a pe rbenihan sel 

fibrob l ast, hati dan g inj a l itik . Viru s juga depat dibi 

ak kan p a da telur itik berembrio dan te lu r angsa berembri o . 

tetapi tidak pada telur aya ru berembrio ( He Fe r ran, 1981). 

f) iUl{ lI o sn 

Diagnose EDS"78 dapat dipastikan atas dasar isolasi 

dan ide n tifikasi agen pe nyeb abny a serta uji se r o logis. 

U.i i hamba tan henlag lut inas i (helf1sgg1u tina t j on inhibi ti on, 

III) ltlt"I"UpRkf'ln salah sa t u uji scro!og ik yang lIud"\h, prakti s 

d3n dapat dipereaya untuk me ndetek s i adunya infeks i 

EDS·7R. Untuk uji HI digunakan ant i gen 4 HA un it dengsn 
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r ~n~encernn serum dimului dari 1:4. sedangkan 

«Arnh merah ayam 0.8 % (He Ferran, 1980). 

konsentrasi 

Henurut 

llIith and Gilchrist (1981), ayam dengan titer HI 

Fry 

8 

inyatakan negatip. 

Pada percobaan infeksi dengan virus EDS'76 menunjuk

an buhwu antibodi dapat dideteksi dengan Fluorescent 

ntibody Technic (FAT) tidak langsung dan uji HI dalam 

aktu 5-6 hari. sedangkan dengan uji serum netralisasi dan 

.ouble imunodifusi terdeteksi dalam waktu 6-9 hari setelah 

infeksi. Antibodi meneapai puncaknya dalam waktu 4-5 

minggu. Beberapa ayam masih dapat mengekskresi virus 

EDS'76, meskipun mempunyai titer antibodi HI tinggi (Cook 

and Darbyshire, 1981). 

Inaktivasi virus 

Pada pembuatan vaksin inaktif, inaktivasi dapat 

dilakukan dengan cara: (1) fisik, misalnya dengan pemnna

san. penyinaran ultra violet; (2) kimiawi, yaitu dengan 

penambahan bahan kimia fenol, khloroform, betapropiolak

ton. formalin dan sebagainya (Buxton and Fraser, 1977). 

Menurut Hc Ferran (1980), dalam pembuatan antigen EDS'76 

inaktif untuk uji HI, biakan virus EDS'76 pada telur itik 

berembrio dipanaskan dulu pada 65°C selama satu jam sebe

lum diberi formalin. 
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Pormnlin banyak digunakan dalam pembuatan vaksin 

'naktif karena menginaktifkan virion tanpa mempengaruhi 

ifat antigeniknya. Kenyataan bahwa formalin bersifat 

irusidal pada virus yang tidak peka terhadap pH menunjuk

kan bahwa reaksinya dengan grup nonionik (guSus amino atau 

ribos~ dari a5am nukleat) dan kecil kemungkinannya untuk 

bereaksi dengan gugus amino- ionik dari protein (Luria and 

Darnell, 1975). 
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HKTODR PEMHLITIAN 

okasi dan Nak'tu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Virologi dan 

munologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, 

erlangsung mulai bulan Juli sampai Desember 1994. 

roscdur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 

ahap pembuatan antigen 

Seed virus EDS'76 ditumbuhkan pada 60 butir telur 

i tik berembrio umur" 10 hari melalui cairan alantois 

dengan dosis 0,2 mI. Setelah diikubasi pada suhu 37°C 

selama lima hari, cairan alantois dari tiap-tiap telur 

itik berembrio tersbut diuji dengan Rapid Hemagglutination 

Test (HA) dilanjutkan dengan Rapid Hemagglutination Inhi

bition Test (HI) menggunakan antiserum EDS'76 standard . 
• 

Cairan alantois yang menunjukkan reaksi positif dikumpu-

1akn, kemudian dipusingkan dengan kecepatan 3.000 rpm 

selama 10 menit (Hc Ferran, 1980). Selanjutnya cairan 

alantois dibagi menjadi enam perlakuan dan diproses dengan 

pemanasan dan formalin (Allan et 81 .• 1973; Mc. Ferran. 

1980; Smith and Laufter. 1963) seperti berikut: 

8 
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Po = cairnn alantois tanpa diinaktivnsi. 

PI = cairan alantois diinaktivasi dengan pemanasan 

65°C selnma sntu jam. 

P2 = cairan alantois diinaktivasi dengan formalin 

0,1 % pada suhu 37°C selama 16 jam. 

PI"> = cairan alantois ""diinaktivasi dengan 
.. 'l 

pemana-

san 65°C selama satu jam kemudian formalin 0,1 % 

pnda 37°C selama 16 jam. 

P4 = cairan alantois diinaktivasi dengan formalin 0,5 

% pada suhu 37°C selama tiga jam. 

P5 = cairan alantois diinaktivasi dengan pemanasan 

650C selama satu jam kemudian formalin 0,5 % 

pada suhu 37°C selama tiga jam. 

Tiap perlakuan terdiri dari enam ulangan. Untuk selanjut-

nya cairnn alantois yang telah diproses disebut antigen 

EDS'76. 

Tuhup pengujian antigen 

Untuk menguji sterilitas dari antigen dilakukan 

pelllhiakan pada Nutrient Agar. Antigen dinyatakan steril 

bi la tidak terlihat adanya pertumbuhan kuman pada Nutrient 

Agar. 
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IIntllk menguji inaktivitas dari antigen dilakukan 

embiakan kembali antigen yang telah diinaktivasi pada 

itik berembrio. Antigen dinyatakan inaktif bila 

terjadi pertumbuh~n virus pada telur itik berembrio 

ersebut. 

Untuk menguji kemampua~~antigen dalam-mengaglutinasi

~an eritrosit dilakukan uji dengan Rapid HA Test mengguna

an eritrosit ayam 10 % dilanjutkan dengan Rapid HI Test 

enggunakan antiserum E08'76 standard. 

Untuk mengukur titer HA dari antigen dilakukan uji HA 

mikroteknik menurut metode Me Ferran, 1980. 

Tahap pengujian stabilitas antigen pada suhu 4°C 

Oalam tahap ini antigen E08'76 yang telah dikemas 

dalam botol-botol keeil disimpan pada suhu 4°C dan selan

jutnya dilakukan pengukuran titer HA setiap dua minggu. 

Penyimpanan dilakukan sampai selama 12 - minggu. 8etiap 

kali pengukuran diambil satu botol dari masing-masing 

ulangan perlakuan. 

Raneangan Penelitian dan Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh inaktivasi dengan formalin 

dan pemanasan terhadap titer HA dari antigen £08'76 digu

nakan rancangan aeak kelompok (RAK) dengan pola split-

IR - UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Pembuatan Antigen Egg Drop Syndrome 76 Nanik Sianita Widjaja



11 

liot. Data yang diperoleh diolah menggunakan metode 

nalisis varian dan dilanjutkan dengan Duncan's Multiple 

ange Test (Steel and Torrie, 1981). 

'--.-
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HASIL DAN PEHBAHASAN 

Hasil pembiakan seed virus EDS'76 pada 60 butir telur 

tik berembrio; semuanya menunjukkan reaksi HA positif dan 

engujian HI menggunakan antiserum EDS'76 standard juga 

enunjukkan reaksi positH':;~ Hal ini membuktikan bahwa 

airan alantois dari semua telur itik berembrio yang 

iinokulasi dengan virus EDS'76 tersebut mengandung virus 

DS'76 . 

Pengujian sterilitas terhadap setiap perlakuan menun-

jukkan tidak adanya pertumbuhan kuman pada Nutrient Aga.r. 

Hal ini menunjukkan bahwa cairan alantois pada setiap 

perlakuan tidak mengandung kuman. 

Pengujian inaktivitas terhadap setiap perlakuan, de-

ngan cara membiakkan kembali cairan alantois yang telah 

diproses pada 10 butir telur itik berembrio untuk masing-

masing perlakuan. menunjukkan bahwa antigen yang telah 

diinaktivasi (Pl' P2 , P3• P4 dan P5) tidak dapat berkem

bang biak. sedangkan antigen yang tidak diinaktivasi (PO) 

dapat berkembang biak. Hal ini menunjukkan bahwa pemana-

san 65°C selama satu jam (Pi)' penggunaan formalin 0,1 % 

pada suhu 37 D C selama 16 jam (P 2) dan formalin 0,5 % pada 

suhu 37~C selama tiga jam (P4 ) dapat menginaktivasi virus 

12 
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Sesuai dengan sifat virus EDS·76. maka pemanasan 

selama satu jam dapat menginaktifkan virus EDS'76. 

etapi bila diamati terlihat bahwa antigen yang diinakti

asi dengan pemanasan 65°C selama~~atu jam, baik kombinasi 

formalin (P3 dan P5) maupun pemanasan saja (P l ) 

lebih keruh diba~ingkan dengan .antigen yang 

iinaktivasi tanpa pemanasan (P 2 dan P4). Hal ini kemung

karen a adanya kerusakan protein dalam eairan alan

tetapi tidak sampai merusak hemaglutinin virus 

engingat antigen masih mampu mengaglutinasikan eritrosit. 

penelitian ini_sesuai dengan pendapat He Ferran 

(1981) bahwa hemaglutinin akan rusak pada pemanasan 70°C 

selama 30 menit. 

Hasil pengujian terhadap kemampuan antigen untuk 

mengaglutinasikan eritrosit dengan Rapid HA Test menunjuk

kan bahwa semua perlakuan baik antigen yang telah diinak

tivasi maupun tidak diinaktivasi mampu mengaglutinasikan 

eritrosit ayam. Demikian juga hasil Rapid HI Test menun

jukkan bahwa antigen dari semua perlakuan mampu dihambat 

oleh antiserum EDS'76 standard. 

Hasil pengukuran titer HA (log 2) terhadap antigen 

EDS'76 dengan uji HA mikroteknik menurut metode He Ferran 

(1980) aapat dilihat pada Tabel 1, 2 dan 3. 
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· abel 1. Purata Titer HA (log 2) Antigen EDS'76 Scbelum 
dan Sesudah Disimpan 

----- ---.---r-------r----r----..,------..-----., 
Hinggu Po PI P2 P3 P4 Ps 

~. 

o S.OO±O,OO 4,17±O,69 4,83±O,37 4,Oo±O,S8 4,83±O,37 4,OO±O,90 

II 5,OCttO,OO 4,OO±O,S8 4,83±O,37 4,OOtO,58 4,Oo±O,S8 3,Oo±O,58 

IV S,OO±O,OO 4,oo±O,58 4, 83±O, 37 3, 87±0,69 3, 67±O,47 2,83±0.37 

VI 4,83±0.37 3,83±O,37 4,67±O,47 - 3,67±0,47 1, 33±O.47 1, 17±0.37 

VIII 4.67±O,47 3. 67±O,47 3,67±O,47 3, 17±O,37 0 0 
--

X 4,33±O,47 2,67±O,47 3, 17±O,37 3,Oo±O,S8 0 0 

XII 3,67±O,47 2, 33±O,4.7 3,OO±O,58 2, 17±O,37 0 0 

Keterangan : 
Hinggu 0 = Sebelum disimpan. 

Po = cairan alantois tanpa diinaktivasi. 
P1 = cairan alantois diinaktivasi dengan pema 

nasan 65°C selama satu jam. 
P2 = cairan alantois diinaktivasi dengan forma 

lin 0.1 % pada suhu 37°C selama 16 jam. 
P3 = cairan alantois diinaktivasi dengan 

nasan 65°C selama satu jam kemudian 
lin 0,1 % pada 37°C selama 16 jam. 

pema 
forma 

P4 = cairan alantois diinaktivasi dengan forma 
lin 0,5 % pada suhu 37°C selama tiga jam. 

Ps = cairan alantois diinaktivasi dengan pema 
nasan 65°C selama saru jam kemudian forma 
lin 0,5 % pada suhu 37°C selama tiga jam. 
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Pada Tabel 1 tampak bahwa sebelum mengalami penyimpa-

I an antigen EDS'76 yang diproses dengan inaktivasi pemana-

:Rn rian formalin (P3 dan P5 ) mempunyai titer HA lebih 

~ndnh, sedangkan antigen yang diiriaktivasi dengan forma-

in saja (P2 dan P4) maupun peianasan saja (P 1) masih 

f? b i h t. in gg i . Hal ini ke~ngkinan karena lebih banyak 

Irmnglutinin yang rusak akibat pengaruh formalin dan 

emanasan, sehingga mengakibatkan titer HA lebih rendah. 

Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa antigen EDS yang diinak-

. i vas i dengan formalin 0.5 % baik tanpa pemanasan maupun 

~engan pemannsan 

Isetelah disimpan 

~8bcl 2. Hasil 
Antigen 

Sumber Keragaman 

Lama penyimpanan 

Formalin (A) 

~ . 
• ) 1 S~t 

Total ( 1 ) 

P~manasan (B) 

Interaksi (AxB) 

Sisn 

Tot.al (2) 
-- .. -

(P4 .. dan P5) menunjukkan 

lebih dari 6 minggu. 

Analisis Varian terhadap 
BDS'76 

db 

6 

2 

12 

20 

1 

2 

18 

41 

JK 

36,6289 

45,6624 

17.1362 

99.4275 

6,9703 

0.9526 

1,0103 

108.3607 

KT 

6.1048 

22,8312 

1.4288 

6,9703 

0.4763 

0,0561 

titer HA : 0 

Titer HA dari 

F hi tung 

4.2751 * 
15,9882 ** 

124.1866 ** 
8.4860 ** 
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'II' I i ll'!, itA, sed"lIgLlln innktivR ::> i d,'n~6.n r.,rm31111 rn ~l\ rtln 

ilt~1' !lA, Onri label ini juga "1.e rl ihat adanya intel'a\{si 

nl'lra fOl"maljn dan pemanas,,", maupun terhadap lama penyim -

nhc \ 3, Perhcd nan Pu r ll t.u Tit e r HA dnri KeenBIl Keiollpok 
Pc rlaku nn 

f 
, 

Jumlah I Int.end:!i formalin (A. Jumlsh 
Pur~t.a . ) x Pe ms nasan (B.·C) Pengamatan (lOg 2) 

-
--=-=--====- --
AQ . I~fl ( PO) 7 32.5 <1, 64:~ n 

1 . 

An, 1 ' IlO (P 2 ) 7 30.33 4.3329 b 

An· Boo (P1) 7 24. 67 3.5243 c 

Ao. 1 ' B65 (P3) 7 23 . 88 3.41 11 c 

AO. 5 ' RO (P 4 ) 7 13,83 1 ,9757 d 

AO. 5 ' BS5 (P5) 7 11 , 00 1,5714 e 
S. 

B. Lama Penyimpunan --
a 6 26,83 4,4700 • 

1I 6 24,83 4,1380 .b 
2 . 

IV 6 24,20 4 ,0330 ab 
3. 

VI 6 19,50 3.2500 abc 

VI II 6 16,01 2.6680 OC , ." 
X 6 13,lj7 2,2780 c 

r 

XTT 6 11, 17 1 .8620 c 

--
"""'-~ 

, 

\ , 
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